
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Epidemik merupakan suatu keadaan dimana berjangkitnya suatu penyakit 

menular dalam populasi pada suatu tempat yang melebihi perkiraan kejadian yang 

normal dalam periode yang singkat. Bila penyakit tersebut selalu terdapat dalam 

suatu tempat begitupun dengan faktor penyebabnya maka dikatakan endemik, 

kemudian bila penyakit tersebut mempunyai ruang lingkup penyebaran yang 

sangat luas (global) maka disebut pandemik. Model epidemik adalah model 

Matematika yang digunakan untuk mengetahui penyebaran penyakit menular, 

khususnya menyangkut terjadi atau tidaknya kejadian epidemik. Model epidemik 

yang pertama kali menjelaskan masalah peneyebaran penyakit adalah model SIR 

yang dikemukakan oleh Kermark  dan McKendrick pada tahun 1927. Semakin 

berkembangnya  ilmu pengetahuan, model epidemik SIR ini menjadi motivasi 

banyak ilmuwan untuk membuat model penyebaran penyakit lebih khusus. 

Model Matematika yang akan dibahas pada pembahasan ini adalah model 

penyebaran penyakit campak. Penyakit campak adalah penyakit yang diinfeksi 

oleh virus pada selaput saluran pernafasan. Virus ini berkembang biak di dalam 

sel yang melapisi dinding bagian belakang tenggorokan dan organ paru-paru 

manusia. Penyakit ini selain dikenal dengan nama penyakit Measleas juga dikenal 

dengan nama ilmiah kedokteran Rubeola dari keluarga Paramyxovirus dari genus 

morbillivirus. Virus campak hanya menginfeksi manusia. Penyakit ini telah 

tercatat pada tahun 165 M oleh Galenus, seorang dokter dan ahli bedah yang 

terkenal. 

Salah satu cara untuk mencegah penyakit ini adalah dengan vaksinasi. 

Vaksinasi diberikan dengan memberikan vaksin (bahan antigenik yang digunakan 

utuk menghasilkan kekebalan aktif terhadap suatu penyakit sehingga dapat 

mencegah atau mengurangi pengaruh infeksi oleh organisme) ke dalam tubuh 

seseorang untuk memberikan kekebalan terhadap penyakit tersebut. 
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Terdapat beberapa jurnal yang meneliti tentang penyakit campak antara lain 

adalah jurnal yang ditulis oleh Ochoche JM dan Gwerina RI (2014). Jurnal ini 

membahas tentang model matematika campak dengan vaksinasi dan dua fase 

menular. Jurnal selanjutnya adalah jurnal yang meneliti tentang analisis dinamis 

dari model baru untuk infeksi campak yang ditulis oleh Gbolahan Bolarin (2014). 

Adapun penelitian tentang pengontrolan penyakit campak dengan menggunakan 

model SEIR salah satunya adalah pada jurnal Fred, dkk (2014). Jurnal yang dibuat 

oleh Fred, dkk (2014) ini membahas tentang model SEIR dengan menggunakan 

vaksinasi. 

Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Fred, dkk (2014) inilah yang membuat 

penulis tertarik untuk membahas tentang model matematika terhadap 

pengontrolan penyakit campak. Dalam pembahasan ini penulis menggunakan 

vaksinasi dan merubah proses penularannya dengan menggunakan saturation 

incidence rate. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat permasalahan 

yang akan diselesaikan yaitu: 

1. Bagaimana bentuk model matematika pada pengontrolan terhadap penyakit 

campak menggunakan vaksinasi dan merubah proses penularannya dengan 

mengguanakan saturation incidence rate. 

2. Bagaimana titik ekuilibrium model pada penularan penyakit campak dengan 

menggunakan saturation incidence rate. 

3. Bagaimana  kestabilan titik ekuilibrium model matematika SEIR pada 

penularan penyakit campak dengan menggunakan saturation incidence rate. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan terhadap model matematika pada pengontrolan penyakit 

campak ini perlu dilakukan pembatasan terhadap ruang lingkup permasalahan, 

yaitu model matematika ini hanya berlaku pada populasi tertutup (yang berada 

dalam satu wilayah tanpa memperhatikan luas wilayah, jenis kelamin, dan umur 



I-3 

 

dari individu-individu yang ada dalam populasi tersebut), perubahan yang akan 

terjadi pada populasi ini hanya disebabkan oleh kelahiran dan kematian.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Mendapatkan model matematika pada pengontrolan terhadap penyakit 

campak menggunakan vaksinasi dan merubah proses penularannya dengan 

menggunakan saturation incidence rate. 

2. Mendapatkan titik ekuilibrium model matematika SEIR pada penularan 

penyakit campak dengan menggunakan saturation incidence rate. 

3. Mendapatkan  kestabilan titik ekuilibrium model matematika SEIR pada 

penularan penyakit campak dengan menggunakan saturation incidence rate. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapat pada tugas akhir ini adalah memberikan 

tambahan pengetahuan tentang model matematika pada pengontrolan terhadap 

penyakit campak menggunakan vaksinasi dan merubah proses penularannya 

dengan mengguanakan saturation incidence rate. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup pada 5 bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori dasar yang mendukung dalam 

penyelesaian tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang rancangan dalam penyelesaian tugas 

akhir. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang model matematika terhadap 

pengontrolan penyakit campak dengn menggunakan vaksinasi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari pembahasan dan 

berisikan saran. 

 

 


